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ABSTRAK 

Seiring berkembangnya proyek konstruksi di Indonesia, sistem manajemen mutu dilakukan 

untuk menghasilkan produk yang mutu nya terjaga untuk memenuhi harapan pelanggan, mutu 
pada proyek dapat dikatakan berjalan dengan baik apabila proses perencanaan mutu, 

Pengelolaan mutu dan pengendalian mutu dilaksanakan sesuai dengan standar dan aturan 

yang ada. Tujuan penulisan tugas akhir ini untuk menganalisa sistem manajemen mutu pada 
bangunan box culvert proyek tol solo-yogyakarta-nyia kulon progo seksi 1 paket 1.2 apakah 

Perencananaan mutu, Pengelolaan mutu dan pengendalian mutu dilaksanakan sesuai dengan 

standar dan aturan yang ada atau tidak penelitian ini menggunakan metode penelitian 
deskriptif, yaitu, menganalisa secara aktual berdasarkan data yang di dapatkan, dari hasil 
analisis yang diperoleh menunjukan bahwa perencanaan mutu beton pada box culvert sudah 

berjalan sesuai standar dan persyaratan yang ada, untuk Pengelolaan mutu sudah sesuai 

dengan spesifikasi pada proyek hal itu ditunjukan dengan form checklist pada tiap-tiap bagian 
pekerjaan, dan pengendalia mutu yang dilaksanakan sudah sesuai dengan perencanaan hal itu 
ditunjukan oleh hasil pengujian material yang sesuai dengan standar atau persyaratan mutu 
yang digunakan. Dari hasil analisa maka dapat disimpulkan bahwa manajemen mutu yang 
diterapkan pada pekerjaan box culver tol solo-yogyakarta-nyia kulon progo seksi 1 paket 1.2 
sudah berjalan dengan baik. 

Kata kunci : Mutu, Perencanaan, Pengelolaan, Pengendalian, Culvert 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Perkembangan industri konstruksi di Indonesia saat ini mengalami 

pertumbuhan yang signifikan. Hal ini tercermin dari meningkatnya jumlah proyek 

pembangunan seperti gedung, jalan, jembatan, dan infrastruktur lainnya. Kegiatan 

konstruksi merupakan proses yang melibatkan berbagai tahapan yang ememakan 

waktu, sehingga melibatkan berbagai pihak yang terlibat secara luas (Wicaksono and 

Wacono 2021).  

Dalam proses pembangunan konstruksi di Indonesia, sering kali terjadi 

kegagalan yang disebabkan oleh pelaksanaan konstruksi yang tidak memenuhi standar 

kualitas yang telah ditetapkan. Hal ini mengindikasikan bahwa kesadaran terhadap 

pentingnya memastikan pelaksanaan konstruksi sesuai dengan standar kualitas yang 

diharapkan masih belum memadai. (Manabung, Dundu, and Walangitan 2018) 

Mutu adalah salah satu penanda keberhasilan suatu proyek konstruksi yang 

dinilai oleh pemilik proyek terhadap hasil akhir dan layanan yang diberikan oleh 

kontraktor. Karena itu, perusahaan konstruksi berupaya menghasilkan produk dan 

layanan yang berkualitas untuk memenuhi ekspektasi pemilik proyek dan untuk 

mempertahankan keunggulan bersaing di pasar. Sistem manajemen mutu merupakan 

metode untuk memastikan bahwa hasil proyek memenuhi standar yang diharapkan 

oleh pemilik proyek.(Gede et al. 2013), Dalam hal ini pihak yang sangat berperan 

adalah Pengendalian Mutu (Quality Control). 

Pengendalian mutu (Quality Control) merupakan suatu proses yang intinya 

adalah membuat suatu entitas bertanggung jawab atas peninjauan kualitas dari semua 

faktor yang terlibat dalam kegiatan produksi. Tugas quality control meliputi 

pemantauan, pengujian, dan pemeriksaan semua proses produksi. Tujuan dari quality 

control adalah mencegah terjadinya kegagalan pada produk yang disebabkan oleh 

tidak memenuhi standar mutu yang direncanakan (Yul et al. 2017). 

Menurut (PPID Dinas Perumahan Rakyat, Permukiman, dan Kawasan Provinsi 

Jawa Tengah) Beton pada pekerjaan box culvert harus memiliki mutu minimal

K300 atau fc 24,90 Mpa, atau lebih tinggi. Mutu dan mutu beton minimal K300 atau 

lebih tinggi diperlukan untuk pekerjaan wing wall sesuai dengan kebutuhan. ,  



 

2 

 

Maka dari itu tugas akhir ini dibuat untuk melakukan penelitian dengan 

menggunakan data primer dan data sekunder yang dilihat dari aspek manajemen mutu 

nya, aspek manajemen mutu yang akan di analisa adalah Perencanaan mutu, 

Pengelolaan Mutu dan Pengendalian mutu pada box culvert Proyek Pembangunan 

Jalan Tol Solo – Yogyakarta – NYIA Kulon Progo Paket 1 Seksi 1.2 Mutu beton yang 

di rencanakan pada bangunan box culvert adalah Fc 25 atau K-300 dengan tulangan 

menggunakan Baja Tulangan Beton Sirip (BjTS) 420B. 

Tugas akhir ini diharapkan dapat menganalisis manajemen mutu beton pada 

box culvert mulai dari Perencanaan Mutu, Pengelolaan Mutu dan Pengendalian mutu 

sehingga, hasil pelaksanaan konstruksi dapat memenuhi tujuan serta memenuhi 

persyaratan mutu. 

1.2.  Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut dapat disusun rumusan masalah sebagai 

berikut: 

1. Bagaimana Perencanaan mutu yang ada pada pekerjaan box culvert Proyek 

Pembangunan Jalan Tol Solo-Yogyakarta-NYIA Kulon Progo Paket 1 Seksi 1.2? 

2. Bagaimana Pengelolaan mutu pada pekerjaan box culvert Proyek Pembangunan 

Jalan Tol Solo-Yogyakarta-NYIA Kulon Progo Paket 1 Seksi 1.2? 

3. Bagaimana pengendalian mutu beton pada pekerjaan box culvert Pada proyek 

Pembangunan Jalan Tol Solo-Yogyakarta-NYIA Kulon Progo Paket 1 Seksi 1.2? 

1.3. Batasan Masalah 

Batasan masalah yang akan dibahas yaitu bagaimana Manajemen Mutu beton 

yang terjadi pada pekerjaan Box Culvert  Proyek Jalan Tol Solo – Yogyakarta – NYIA 

Kulon Progo Paket 1 Seksi 1.2 STA 22+000 sampai dengan STA 27+838. 

1.4.  Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan dari penyusunan penelitian tugas 

akhir ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk Mengetahui Bagaimana Perencanaan Mutu pada Pekerjaan Box Culvert 

Proyek Pembangunan Tol Solo-Yogyakarta-NYIA Kulon Progo Paket 1 Seksi 1.2  

2. Untuk mengetahui Pengelolaan mutu beton pada Pekerjaan Box Culvert Proyek 

Pembangunan Jalan Tol Solo-Yogyakarta-NYIA Kulon Progo Paket 1 Seksi 1.2. 



 

3 

 

3. Untuk mengetahui Pengendalian Mutu Beton Pada Pekerjaan Box Culvert Pada 

Proyek Pembangunan Jalan Tol Solo-Yogyakarta-NYIA Kulon Progo Seksi 1 

Paket 1.2. 

1.5.  Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian di atas, manfaat yang dapat diambil dari 

penelitian tugas akhir ini adalah sebagai berikut: 

1. Manfaat bagi penulis :  

Penelitian ini di harapkan bisa menjadi sumber wawasan baru bagi penulis, 

khususnya di bagian pengendalian mutu pada pekerjaan asli di lapangan dan dunia 

kerja konstruksi, serta sebagai syarat penyelesaian Pendidikan Diploma 3 (D-III) 

di Politeknik Negeri Jakarta. 

2. Manfaat bagi perusahaan :  

Penelitian ini di harapkan dapat dijadikan sebagai pembanding dalam 

mengupayakan pengendalian mutu pada pekerjaan Box Culvert  agar mencapai 

hasil yang di rencanakan. 

3. Manfaat bagi dunia Pendidikan :  

Penelitian ini di harapkan dapat dijadikan sebagai masukan dalam upaya 

peningkatan mutu Pendidikan mengenai pengendalian mutu pada pekerjaan box 

culvert dan di harapkan dapat menjadi sumber referensi dan bahan pertimbangan 

bagi peneliti selanjutnya. 

1.6.  Pengumpulan Data 

 Pada Penyusunan tugas akhir mengenai Analisa Penerapan Manajemen Mutu 

Beton Pada Pekerjaan Box Culvert Proyek Pembangunan Tol Solo-Yogyakarta-NYIA 

Kulon Progo Seksi 1 Paket 1.2 menggunakan metode pengumpulan data sebagai 

berikut :  

1. Melakukan Observasi langsung ke lapangan. 

Melakukan Observasi langsung ke lapangan merupakan salah satu metode 

pengumpulan data yang digunakan pada penelitian, yang bertujuan untuk 

mendapatkan data yang akurat dan realistis berdasarkan situasi dan kondisi 

yang sebenarnya. 

2. Dokumentasi. 
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Dokumentasi merupakan salah satu metode pengumpulan data yang digunakan 

dengan cara pendokumentasian yang dilakukan secara langsung di lapangan 

dalam bentuk dokumen tertulis maupun elektronik 

3. Studi Literatur. 

Studi Literatur merupakan salah satu metode pengumpulan data dengan cara 

mengumpulkan data atau informasi dari penelitian terdahulu, biasanya data 

atau informasi di peroleh melalui buku, jurnal ilmiah, internet, atau sumber 

terdahulu lainnya, dan dapat digunakan sebagai pembanding pada penelitian. 

4. Wawancara  

Wawancara merupakan salah satu metode pengumpulan data dengan cara 

mengumpulkan informasi secara langsung dari orang yang lebih memahami 

tentang pekerjaan yang dijadikan sebagai objek penelitian. 

1.7.  Sistematika Penulisan 

Tugas Akhir disusun dalam 5 (lima) bab yang dijabarkan sebagai berikut: 

Bab 1 Diberi judul Pendahuluan, yang membahas tentang Latar belakang dari 

laporan tugas akhir, Rumusan Masalah yang terjadi, Batasan Masalah, Tujuan 

Penelitian, Manfaat Penelitian bagi Penulis, Perusahaan dan bagi dunia pendidikan, 

Teknik-teknik pengumpulan data dan Sistematika penulisan yang di gunakan pada 

laporan Tugas Akhir ini 

 

Bab 2 Diberi judul Tinjauan Pustaka, Pada bab ini berisi tentang tinjauan 

teoritis dan berbagai literatur mengenai pengertian Manajemen Mutu, Pengendalian 

Mutu Proyek, Teori mengenai Box Culvert serta bagaimana manajemen mutu yang 

terjadi pada pekerjaan box culvert.  

 

Bab 3 Diberi Judul Metodologi Penelitian, Pada bab ini berisi tentang jenis 

Teknik-teknik yang digunakan untuk mendapatkan data serta jenis-jenis data yang 

digunakan pada penelitian tugas akhir, dan Diagram alir mengenai proses bagaimana 

mendapatkan kesimpulan pada penelitian tugas akhir ini. 
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Bab 4 Diberi Judul Data, Pada bab ini berisi tentang data-data yang telah 

diperoleh dari Teknik-teknik yang dilakukan pada bab 3 yang akan di Analisa dan 

mendapatkan kesimpulan sementara. 

 

Bab 5 Diberi Judul Kesimpulan dan Saran, Pada bab ini berisi tentang 

Kesimpulan dari hasil analisa yang dilakukan pada Bab 4 dan saran. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Kesimpulan 

1.  Perencanaan Mutu (Quality Plan) 

a. Perencanaan Mutu Pembesian 

Berdasarkan hasil analisis, perencanaan mutu besi yang digunakan pada bangunan 

box culvert Proyek Pembangunan Jalan Tol Solo-Yogyakarta-NYIA Kulon 

Progo Seksi 1 Paket 1.2 pada STA 22+000 sampai dengan 27+200 telah sesuai 

dengan persyaratan dan standar yang berlaku, yaitu SNI 2052:2017 tentang 

Baja Tulangan Beton serta Spesifikasi Umum Jalan Bebas Hambatan dan Jalan 

Tol Pasal S10.02 Tentang Baja Tulangan. Data yang dianalisis menunjukkan 

bahwa spesifikasi dan mutu besi yang digunakan memenuhi standar dan 

persyaratan yang telah ditetapkan. 

b. Perencanaan Mutu Bekisting 

Berdasarkan hasil analisis, perencanaan mutu bekisting yang digunakan pada 

bangunan box culvert Proyek Pembangunan Jalan Tol Solo-Yogyakarta-NYIA 

Kulon Progo Seksi 1 Paket 1.2 pada STA 22+000 sampai dengan 27+200  

menunjukkan bahwa perencanaan mutu bekisting sudah sesuai dengan standar 

yang berlaku, yaitu SNI 2847:2013 tentang Persyaratan Beton Struktural untuk 

Gedung, SNI 6880:2016 tentang Spesifikasi Beton Struktural, dan Spesifikasi 

Umum Jalan Bebas Hambatan dan Jalan Tol Pasal S10.01. Mutu bekisting 

yang telah direncanakan dan akan di implementasikan memenuhi persyaratan 

yang ditetapkan, sehingga dapat menjamin hasil akhir beton. 

c. Perencanaan Mutu Beton  

Berdasarkan analisis yang dilakukan dengan membandingkan rencana mutu beton 

terhadap persyaratan dan standar yang berlaku, seperti SNI 1972:2008 tentang 

Cara Pengujian Slump menggunakan Alat Kerucut Abram, SNI 1974:2011 

tentang Cara Uji Kuat Tekan Beton dengan Benda Uji Silinder, serta 

Spesifikasi Umum Jalan Bebas Hambatan dan Jalan Tol Pasal S10.01, 

menunjukkan bahwa mutu beton yang dihasilkan sesuai dengan standar dan 

persyaratan yang berlaku. Maka dapat dipastikan bahwa beton yang digunakan 

memiliki kekuatan, kepadatan, dan kinerja yang optimal sesuai dengan 

spesifikasi yang diharapkan. 
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2. Pengelolaan Mutu   

Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan terhadap poin-poin pada metode 

pelaksanaan dan form checklist yang digunakan menunjukan bahwa mutu pada 

bangunan box culvert Proyek Pembangunan Jalan Tol Solo-Yogyakarta-NYIA 

Kulon Progo seksi 1 Paket 1.2 STA 22+000 sampai dengan STA 27+200 

dikelola dengan baik hal itu ditunjukan pada metode pelaksanaan terdapat 

urutan pekerjaan mulai dari persiapan akses jalan hingga perawatan pada beton 

serta poin-poin pada form checklist yang dapat menjamin bahwa mutu 

pekerjaan yang terpasang sudah sesuai dengan yang di rencanakan.  

3.  Pengendalian Mutu 

 Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan terhadap hasil-hasil pengujian 

pembesian dan beton pada bangunan box culvert Proyek Pembangunan Jalan 

Tol Solo-Yogyakarta-NYIA Kulon Progo seksi 1 Paket 1.2 STA 22+000 

sampai dengan STA 27+200 dengan cara membandingkan hasil pengujian 

dengan mutu yang di rencanakan maka, dapat disimpulkan bahwa 

pengendalian mutu pada tulangan dan beton box culvert sudah berjalan dengan 

baik ditunjukan pada hasil-hasil pengujian yang sesuai dengan rencana mutu 

dan standar yang berlaku. 

5.5. Saran 

 Mutu pekerjaan box culvert yang dilakukan di proyek pembangunan jalan Tol 

Solo-Yogyakarta-NYIA Kulon Progo seksi 1 paket 1.2 sudah dilakukan sesuai 

dengan perencanaan mutu dan dilakukan inspeksi dengan prosedur yang ketat, 

Adapun beberapa saran pada pelaksanaan manajemen mutu pembangunan box 

culvert sebagai berikut :  

1. Pada pelaksanaan sistem manajemen mutu pada pembangunan box culvert 

jarang di temukan permasalahan, dan apabila terdapat permasalahan pada mutu 

beton box culvert maka harus dilakukan evaluasi dengan pihak-pihak terkait, 

hal ini bertujuan agar pelaksanaan pembangunan box culvert mendatang tidak 

terjadi kecacatan mutu dan dapat merugikan banyak pihak. 
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2. Material yang digunakan terkadang masih ditempatkan pada tempat yang kotor 

dan terbuka, hal ini dapat menyebabkan pelaksanaan Pengelolaan mutu tidak 

sesuai dengan perencanaan mutu yang telah di buat.  
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